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juge mengandung Fe dan lo.serta UIBP dan WaliO
ganggu -penentuan uranium dengan metoda polarografi. Jadi »enelitian
ini bertujuan mengot_at_zui seberapa besar pengamuh Fe, cd, Ho,TBP ser-
ta NO; pada potensial setengah gelombang (E‘I/Z) dan arus difusi (Id)
uranium. Dan selanjutnya akan dicari bagaimana mengatasi pengaruh-

Pengaruh ncgatip tersebut. Jadi penelitian ini merupakan penelitian

*lahuluan dalam rangka penentuéﬁ uranium dalam sampah secara rutin
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“1gan metoda polarografi.
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Tlkovic menyatakan secara matematik hubungan arus di-

,Iektr°1iaa' .
ﬂmi dengén konsentrasi untuk elektroda tetes merkuri dalam rumus:
Id = 607 4 D-'I/2 C m2/3 t1/6
 gimana - I; = arus difusi'rata - rata selama waktu hidup tetes mercuri.

% = jumlah elektron dalam reaksli elektroda.
D = koeffisien difusi.
C = konsentrasi.
m = kececpatan alir mercuri.
t = waktu hidup tetes mgrcuri.

Berdasarkan persamaan Ilkovic inilah dilakukan analisa kuantitatip-—- -
dengan polarografi.
Besarnya potensial pada setiap titik dalam gelombang polarogra=
fi diayatakan dengan persSamaan Nernst;
E = E° - RI/ZF 1n C_ 4/ C 1 oo
dimana : E = potensial rata - rata selame tetes mercuri hidupe.

E°= potensial standart.

Crea’ coks
Dengan substitusi arus dari persamaan Ilkovic ( i = ke ), maka di-

1
dapatkan hnbungan antara potensial dan arus;

= konsentrasi reduktor , .oksidator. =

-0 : b .
E=E -( RT/ZF 1n koks/ kred) - ( RIJZF 1n ifi, - 1)).
Pada suatu saat arus yang timbul adalah setengah arus difusi. Maka

votensial pada saat ini adalah potensial setengah gelombang ( E1/2).

oks/ Rred'
1/2 mz/} t1/6

C &y -
E,/p = E° - RT/ZF In k

Dari persumman Ilkovic, k = 607 2 D , maka perbandingan

koky/kred dapat diganti dengan Doks/ Dreddan besar perbandingan ini

-

tdalah satu, Sehingga dengan déhikian persamaan diatas menjadi ;
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Derd:,sarkan persamaan i i dapat diketahui bahwa potensial setengah

sdﬁmbans adalah potensial standart untuk reaksi oksidasi reduksi

;gri spesies tertentu. Kenyataan ini adalah dasmr informasi kuali-

jatip yang didapat dari analisa dengan metoda polarografi.

11I. TATA 'KERJA

1II,A. Behan yang digunakan :

granil nitrat, Asam nitrat, Cadmium nitrat, Ferri nitrat, Hexa amo-

pium molibdat, Natrium nitrit, TBP. Semua bahan dari Mercke.

III.B. Prosedure' :

1. Dibuat larutan uranium 107°M dalam HEO, 0, 0,53 1,05 1,55 2,03
2,23 2,533,0 dan & M.

2. Dibuat larutan uranium 10'3M dalam HNO3 2,2 M yang mengandung:
a). Fe sebesar 8; 0,25 x 10 ~30,5x 10 7; 1,0 x 10“3; 2,0 x 1072 ;

3,75 x 10723 5,0 x 107> dan 10,0 x 107,
. . -9 -9. - i -9. =5
b). Mo sebesar O0; 0,5 x 10 % 1,0 x 10 75 3,0 x 10 75 0,25 x 10

Ean ol 10 2 M.

T3 ot . © . 10”0, =2, . 10™2. ot
¢c). Nitrit sebesar O; 0,5 x 1073 1,0 x 10 75 1,5 x 10 75 2,0 x 10

2,5 x 10725 3,0 x 107> dan 4,0 x 1077 M.

) : -3 -5 -3 -3
d). Cd sebesar 03 0,5 x 10 75 1,0 x 10 75 1,5 x 10 73 2,0 x 10 ;

- A - -—

275 % 10725 5,0 x 1072 dan 10,0 x 1077 M.

. -l kb - Tt b
e). TBP sebes-r 1,66 x 10 5 4,15 = 10 5 =,5 x 10 3 12,45 x 10 ;
. - ! 4
16, 10" Ts 20,7 x 107 ; k1, | e 83 x 107 M.

3. BSemus larutsn diamsti E1/2 dun 1, 1ya dengan polarografi menggu-

naktan netods BPP raepid, dengan elektroda tates;markgri’ dan kondi-

5i parameter alat
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1V, PENBAHASAN

Analisa dengan metoda polarografi didasarkan pada penafsiran

gurva arus terhddap tegangan yong didapat apabila ion - ion teroduk-
si pada clekt oda. Kurva ini disebut polarogram. Menurut teori da-
gary des rnya Eﬁ/; adalah karakteristik bagi zat tereduksi dengan
elektrolit pendukung tertentu dan bhecornya arus difusi sesuni dengan
konsentrasi zat tercduksi, schingga bentuk dan posisi polaroiram
tetap. Tetapi dalam praikktek bentuk dan posisi polarogram ini dipe-
ngaruhi oleh ion -ion gstau sonyawa lain yang ada bersama znt tere-
duksi tersebuty sepert yang dihasilkan dari percobaan ini.

Perubahan wolarogram ini kemun:ikinan disebabkan oleh ''overlap-
ing" untuk unsur - unsur yang mempunyail E1/2 berdekatan atau ter-

gangaunya proses oksidasi reduksi pada elektroda.

2

Dengan berubahnya konsentrasi elektrolit pendukung ternyata E1/
dan Id uraniuri berubah. Menurut tabel 1. makin besar konsentrasi
HNO3 malkin positip 31/2 dan harga Id naik. Pada daerah konsentrasi

1o, 1,

- Z,2 i terlinat bahwa E1/2 uranium konstant.

(6)

- henurut rronst dan juga hasil percobzan ini ( zambar 2 J
+++ ) oy - i
fe" " "mempunyai 31/2 +0,276 V. sedang U”~ mempunyail B1/2 -0,16 V.
o : ) .
Ternyat sdanya Ee’+sebesﬂr 5 x kandungan U tidak merubah b1/2 ik

tetapi IdU tzrus turun dengan bertambahnya kandungan F§+(Tabcl 2,

sibar - odan 4 ).
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' 2+ :
Menurut gambar 1. E1/2 Cd™" adalah -0,75 V, den menurut gam-

”r‘h Eq/2 U berubah menjadi -0,15 V. Tetapi besarnya kandungan

2*ti¢ﬂk mempengaruhi besurnya perubahan E1/2 U, sedang IH U pela~-
) gurud dengan bertambahnya kandungan Cd2+ ( Tabel 3 ).
4o+ mempunyai By/p =0,096( gambar 2 ). Ternyata Mo®* tidak
mumbah E1/2 U ( gambar 4 ), tetapi adanya Mo6+ menurunken I, U ( Ta-
i b)e Kothoff et al(3’h)me1aporkan bahwa nitrit tereduksi 1ang$ung
ada elektroda tetes merkuri. Juga nitrit dalam asam nitrat dapat

Mngok51da31 ion merkuro. Merkuro disini diproduksi larutan merkuri

yeng terkumpul pada dasar sel polarografi(z). Adanya nitrit ini E1/2

g tidak berubah sampai kandungan nitrit 0,5 x kandungan U, Pada kan-

gungan nitrit lebih besar lagi_Eq/ZU berubah menjadi -0,155 V. Se-

dang Id U naik dengan naiknya kandungan nitrit ( Tabel 5, gambar 3

dan 4). TBP adalah senyawa yang mudah terserap pads permukaan mer-
kuri, sehingga TBP ini membentuk lapisan pada permukaan alektroda(1’6)
|mibatnya puncak polarogram U akan pecah(1) gseperti pada gambar.3

Menurut tabel 6 kandungan TBP \(Lus'ls x 10’“ M tidak

"

dan gambar 5.

gerubah E1/2 U tetapi Inya turun. Kandungan TBP ), 8,3 x 10

pncak polarogram U pecah menjadi dua ( gambar 5), sehingga sulit

mtuk menentukan E1/2 dan Id nya. Gambar 6 memperlihatkan bahwa ke-

kenaikan konsentrasi TBP menurunkan Id U didalam larutan U yang me-

| igandung campuran unsur - unsur Cd,_Fe, Mo dan NOE .

V. KESTMPULAN

. Elektrolit pendukung yang dipilih adalah HNO3 2,2 M.

2, 3 M, kon-

Dalam larutan uranium 10_3M, konsentrasi Fe,é 5 x 10~

sentrasi Mo_é:5 x 10”9M, konsentrasi TBP < 0,415 x 1072 M dan
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Konsentrasi NO£~é; 0,5 x'10-3M" E,]/2 uranium tidak berubah,

si Cd » 0,25 x 107°M merubah E,/, U sebesar 0,01 V,

2

konsentra
entrasi NO; 3 1 x 10™° M merubah E,/, U sebesar 0,005 V.

kons
Adanya Fe, Cd, Mo dan TBP Id_uranium tarun, dan Ne; menaikkan
: Id uraniume. =
b, Konsentrasi TBP :2r8,3 X "IO"3 M memecah puncak polarogram uranium,
3 palam analisa uranium dengan metoda potarografi perlu diperhatikan
jumlah dan macam unsur lain yang terdapat dalam larutan yang di-
analisa.
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AN GAMBAR

gerERAN
: A = Polarogram larutan HNO. 2,2 M.
gaubar ° | L
B = " i Cd dalam HNO3 242 M
C = " u U " HNO, 2,2 M.
2. ¢ A = Polarogram larutam Fe dalam HNO., 2,2 M.
gambar K
- o " Mo " HN03 2,2 M.
gambar 3.: A = Polarogram larutan NOE dalam HNO3 2,2 M.
B = " " TBP " HNO3 2,2 M,
gambar 4. : Rolarogram larutan U dalam HNO, 2,2 M yang mengandung:
A = Fe. B=M. C=cCd. D = NO,.

gGambar 5. : Polarogram larutan U dalam HNO3 2,2 M yang mengandung:

A = TBP 1,66 x 10'[+ M.
B = TBP 8,3 x 'lo"LF M.
*

TBP 20,7 x 10'4 M.

Il

Gambar 6, : Polarogram larutan U dalam HNOa 2,2 M yang mengandung:
A =2cCd 1o'3M; Fe 10"3M; Mo 10”7M dan NOI 107> M.

_L 2
B=4a + TBP 4,15 x 10 M.

A + TBP 8,3 x *lo'l+ M.

C

KETERANGAN TABEL

Tabel 1 : Pengaruh molaritas HNO3 pada E1/2 dan Id uranium.

Tabel 2 : i Fe pada E,]/2 dan Id uranium.
@ " v i "

Tabel 3 ¢ cd E_V2 dan Id k
. i 11

geoel b Mo " Eyssodan I, "o

'i' A Hi 5 1 i

abel 5 : NO2 E1/2 dan Id .

Tabel 6 - 1 TBP " E,, dan I, L

/ )

C16-8

Dipindal dengan CamSeanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

s V2 ()

—o,35

Gambar 1.

Dipindal dengan CamSeanner

C16-9


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

+ 90,236

~ @vqmm

4

TE L V)

Dipindal dengan CamSeanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

LC

=90z

—> € (v)



https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

*03160

Dipindal dengan CamSeanr



https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

—D,/LU
{
A
- o, 12s
- 6,1 38
B
_ o075 o,1bs
N\
N5
\J
=
{
~ CGambar 5'
. E (V)
L

Dipindal dengan CamSeanner

C16=13


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

L A)

T

Y

Gambar 6,

Dipindal dengan CamSeanner

C16-14



https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

_._..—--—————-.—————————- - —

3 dal
-—--—-S-H-)———--l—----S_Y-z_l___(jg-?-éz--l
0 ! - 0,185 | 91 !
0,5 ! - 0,170 ! 105 !
1,0 ! = 0,165 ! 187 !
145 1 - 0,162 ! 179 !
2,0 ! - 0,160 ! 191 !
2,2 ! - 0,160 ! 2khs !
2,5 I - 0,155 ! 261 !
3,0 ! - 0,135 ! 287 !
_______ 440 bz 0yde )t 27 :
Tabel 2, =——=———c=——--- 3; ————————————————————————————
! Moluritas Fe” ! E u ! L. U !
3 1/2 dg
b Qe w ) r (v b (10] A) !
! 0 ! - 0,160 ! 2ks !
! 0,25 ' - 0,160 ! 2W1 !
! 0,5 1 - 0,160 ! 227 !
! 1,0 ! 0,160 ! 219 !
! 2,0 ! 0,160 ! 219 !
1 3,75 ! - 0,160 ! 215 !
! 51,10 ! 0,160 ! 213 !
o100 - 0,170t _ 291 _______%
Tabel 3. e ————
! Molaritgs Ca”’ TUE UL : :
4 aoTm) o r (V) 100 A
! 0 ! -0,160 ! 2hs !
! 0,25 ! -0,150 ! 245 !
! 0,5 ! -0,150 ! 2Ly !
! 1,0 ! -0,150 ! 23 !
! 2,0 1 -0,150 ! S !
! 2,75 f -0,150 ! 177 :
! 5,0 { -0,150 ! 157 {
! 10,0 t -0,150 | 117 i
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